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LINGKUP PEKERJAAN 
I. Rehabilitasi 

Rehabilitasi merupakan pekerjaan utama seperti pekerjaan lapisan ulang tebal dan struktural 
dan rekonstruksi perkerasan sebagai tanggapan terhadap kondisi jalan yang rusak berat. 
Pekerjaan ini umumnya disebut rehabilitasi jalan atau peningkatan jalan. Pekerjaan 
rehabilitasi harus dilengkapi dengan desain resmi. 
 

I. Pemeliharaan Berkala (PM) 

Pemeliharaan berkala merupakan aktivitas pekerjaan yang melindungi keutuhan permukaan 
jalan dan dilakukan dalam interval beberapa tahun. Pekerjaan ini dilakukan sebagai tanggapan 
terhadap kerusakan kondisi jalan dan membantu mengurangi kerusakan struktur jalan. 
Pekerjaan ini tidak termasuk pekerjaan yang memperpanjang umur perkerasan jalan, yaitu 
pekerjaan penguatan atau rehabilitasi, rekonstruksi, atau peningkatan kapasitas jalan seperti 
pelebaran jalan, re-alinyemen dan peninggian permukaan jalan. Untuk jalan aspal, sebagai 
contoh adalah laburan aspal dan pekerjaan lapisan ulang tipis dan non struktural pada 
permukaan jalan dan bahu jalan. Untuk jalan non aspal, pemeliharaan berkala meliputi 
pekerjaan hamparan kerikil dan perataaan badan jalan. 

 
III. Backlog dan Minor Work (BMW) 

 BMW merupakan pekerjaan yang melebihi pekerjaan pemeliharaan rutin dan membutuhkan 

dana lebih untuk memperbaiki jalan (termasuk bagian non perkerasan) untuk 
mempertahankan kondisi tertentu. Pekerjaan ini umumnya disebabkan oleh kekurangan dana 

pada pekerjaan pemeliharaan berkala dan rehabilitasi pada tahun-tahun sebelumnya.   

IV. Holding Treatment (HT) 
Pekerjaan penunjang merupakan pekerjaan yang disebabkan oleh penundaan pekerjaan 
rehabilitasi atau pemeliharaan berkala. Pekerjaan penunjang termasuk pekerjaan hamparan 
agregat tanpa penutup (ATP) pada segmen jalan yang tidak dapat dilalui atau segmen jalan 
yang rusak berat dan menunggu penanganan yang permanen. Umur rencana jalan tersebut 
adalah dua hingga lima tahun. 

 
. 
 
 



V. Pemeliharaan Rutin (RM) 

 Pemeliharaan rutin merupakan pekerjaan pemeliharaan aset jalan yang dilakukan setiap 

tahun. Pekerjaan pemeliharaan rutin dan dapat dikelompokkan sebagai berikut:   

 Pekerjaan siklus: Pekerjaan yang mempunyai frekuensi tertentu dalam standar 

pemeliharaan, seperti pemotongan vegetasi, pembersihan saluran dan gorong-gorong. 

Pekerjaan reaktif: Penetapan tipe dan waktu pekerjaan berdasarkan tingkat intervensi 

(ditentukan dalam standar pemeliharaan), untuk pemeliharaan yang diperlukan. Contoh: 

pekerjaan tambalan dilakukan bila terlihat ada lubang 

 



I. Pekerjaan Rehabilitasi 

 HRS-WC / AC-WC 

 HRS-BHASE /  AC-BC 

 Agregat Klas A (Lapis pondasi)  

 

II. Pekerjaan Pemeliharaan Berkala 

 HRS-WC / AC-WC 

 HRS-Bhase (I) AC-BC (I) 

  

III. Backlog dan Minor (BMW) 

1. Pengembalian Kondisi Perkerasan 

 Penutupan/penambalan lubang (>40x40 cm) dengan : 

- Campuran Aspal Panas (CAP) Campuran Aspal Dingin (CAD) 

- Laburan aspal (crack sealing / seal coating) dengan luasan >10% / 100 m 

2. Pengembalian kondisi bahu jalan 

 Pengisian material bahu jalan (agregat klas S/beton K-175) 

- Bahu jalan degan beda elevasi lebih 5 cm dari permukaan perkerasan aspal 

- Bahu jalan mempunyai banyak lubang besar (> 40x40 cm) 

- Tikungan/tanjakan sempit (bahu jalan dengan beton K-175 

 Pemotongan bahu jalan dengan yang lebih tinggi dari permukaan aspal 

 



3. Pengembalian kondisi selokan dan gorong-gorong 
Galian selokan tanah 
Pasangan batu (baru/perbaikan) 
Pasangan batu mortal (baru/perbaikan) 
Pemasangan gorong-gorong / slub culved (baru/perbaikan) 

 

4. Pengembalian kondisi perlengkapan jalan dan pengatur lalu lintas 
Pengecatan marka jalan 
Pemasangan rambu lalu lintas 
Pemasangan patok pengarah 
Pemasangan/pernbaikan rel pengaman 
Pemasangan patok KM 

 



Pengembalian kondisi jembatan 

Perbaikan beton lantai 

Pasangan batu headwall/wingwall 

Pemasangan sandaran 

 

IV. HOLDING TREATMENT 

 Digunakan bila jalan lama (existing) berupa jalan tanah/penetrasi yang telah rusak parah 

Penyiapan badan jalan (m2) 

Penambalan agregat tanpa penutup aspal setebal 10 cm / agregat tanpa penutup aspal / 

agregat klas B (m3) 

Lapis resap pengikat (prim coat) pada tempat tertentu / tanjakn (m2) 

 



V. PEMELIHARAAN RUTIN (RM) 

 Pemeliharaan rutin perkerasan 

1.Campuran aspal panas / aspal dingin untuk pekerjaan rutin / < 40x40 cm (m3) 

2.Laburan aspal (crack sealing/seal coating dengan luasan < 10% /100 m/liter) 

 

 Pemeliharaan rutin bahu jalan 

1.Pembersihan/perataan/pemadatan kembali bahu jalan bila diperlukan (m2) 

 

 Pemliharaan rutin selokan/saluran 

1.Pembersihan dan pembuangan lumpur pada selokan/saluran samping diperkeras (m1) 

2.Pemotongan rumput/semak pada ruang manfaat jalan (m2) 

3.Pembersihan dan pembuangan lumpur pada gorong-gorong/slab culvert (m1) 
 

 Pemeliharan rutin perlengkapan jalan 

1.Perawatan rambu lalu lintas (buah) 

2.Perawatan patok pengarah (buah) 

 Pemeliharaan rutin jembatan 

1.Pengecatan sandaran (railing+headwall (m1)) 

2.Pembersihan drainase / lubang drainase pada lantai jembatan (m1) 

3.Pembersihan / pemotongan rumput dan semak di sekitar jembatan (oprit, jembatan, bawah 

jembatan) (m2) 

4.Pembersihan expansion join (m1) 
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